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INTISARI

Beton merupakan material konstruksi yang memiliki keunggulan berupa kuat tekan
yang relatif tinggi, namun memiliki keterbatasan dalam menahan gaya tarik. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan untuk memanfaatkan limbah biomassa
sekaligus memodifikasi sifat mekanis beton adalah penambahan serat ampas tebu
sebagai bahan tambah berserat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penambahan serat ampas tebu terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah
beton serta mengetahui nilai kuat tekan dan kuat tarik belah beton pada berbagai
variasi persentase serat. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen
menggunakan beton dengan mutu rencana sebesar fc’ 25 MPa. Serat ampas tebu
yang digunakan memiliki panjang 5 cm dan lebar 1 mm, dengan variasi penambahan
sebesar 0%, 0,25%, 0,5%, 0,75%, dan 1% terhadap berat semen. Benda uji
berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm, dengan jumlah
keseluruhan sebanyak 30 benda uji, yang terdiri atas 15 benda uji untuk pengujian
kuat tekan dan 15 benda uji untuk pengujian kuat tarik belah. Seluruh pengujian
dilakukan pada umur beton 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan persentase penambahan serat ampas tebu memberikan kecenderungan
penurunan terhadap nilai kuat tekan dan kuat tarik belah beton. Nilai kuat tekan rata-
rata beton normal sebesar 25,75 MPa, sedangkan pada penambahan serat sebesar
0,25%, 0,5%, 0,75%, dan 1% masing-masing diperoleh sebesar 24,90 MPa, 24,71
MPa, 24,33 MPa, dan 24,14 MPa. Sementara itu, nilai kuat tarik belah rata-rata
beton normal sebesar 2,11 MPa, sedangkan pada variasi serat 0,25%, 0,5%, 0,75%,
dan 1% masing-masing sebesar 2,07 MPa, 2,06 MPa, 1,92 MPa, dan 1,78 MPa.

Kata Kunci: Serat Ampas Tebu. Kuat tekan Beton, Kuat Tarik Belah Beton



ABSTRACT

Concrete is a construction material with the advantage of relatively high
compressive strength; however, it has limitations in resisting tensile forces. One
alternative that can be used to utilize biomass waste while modifying the mechanical
properties of concrete is the addition of sugarcane bagasse fibers as a fibrous
additive. This study aims to analyze the effect of sugarcane bagasse fiber addition
on the compressive strength and splitting tensile strength of concrete and to
determine the compressive strength and splitting tensile strength values of concrete
at various fiber addition percentages. The research was conducted using an
experimental method with concrete designed to achieve a target strength of fc’ 25
MPa. The sugarcane bagasse fibers used were 5 cm in length and 1 mm in width,
with addition variations of 0%, 0.25%, 0.5%, 0.75%, and 1% by weight of cement.
The specimens were cylindrical, with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm,
with a total of 30 specimens consisting of 15 specimens for compressive strength
testing and 15 specimens for splitting tensile strength testing. All tests were
conducted at the age of 28 days. The results showed that increasing the percentage
of sugarcane bagasse fiber addition tended to decrease the compressive strength and
splitting tensile strength of concrete. The average compressive strength of normal
concrete was 25.75 MPa, while the addition of 0.25%, 0.5%, 0.75%, and 1% fiber
resulted in average compressive strengths of 24.90 MPa, 24.71 MPa, 24.33 MPa,
and 24.14 MPa, respectively. Meanwhile, the average splitting tensile strength of
normal concrete was 2.11 MPa, while the addition of 0.25%, 0.5%, 0.75%, and 1%
fiber resulted in average splitting tensile strengths of 2.07 MPa, 2.06 MPa, 1.92
MPa, and 1.78 MPa, respectively.

Keywords: Sugarcane Bagasse Fiber, Concrete Compressive Strength, Concrete
Splitting Tensile Strength.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri  konstruksi merupakan salah satu sektor yang mengalami
pertumbuhan signifikan secara global. Dalam sektor ini, beton memiliki peran yang
sangat vital sebagai material konstruksi buatan yang paling umum digunakan. Beton
telah menjadi elemen yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, mengingat
penggunaannya yang luas dalam berbagai jenis struktur. Sebagai material konstruksi
yang paling banyak digunakan di permukaan bumi, beton diaplikasikan dalam
pembangunan infrastruktur seperti bendungan, jalan raya, pondasi bangunan,
gedung pencakar langit, hingga struktur bawah tanah seperti basement (Hermawan
etal., 2021).

Beton merupakan material komposit yang dihasilkan dari pencampuran
agregat halus dan agregat kasar, dengan penambahan semen sebagai bahan pengikat
hidrolik serta air yang berfungsi sebagai media reaksi kimia dalam proses hidrasi
semen hingga beton mengeras. Terdapat berbagai jenis beton yang umum
digunakan dalam dunia teknik sipil, di antaranya beton normal, beton bertulang,
beton pratekan, beton dengan penambahan serat, dan jenis-jenis lainnya, yang
masing-masing memiliki karakteristik dan aplikasi khusus sesuai kebutuhan
struktur.

Menurut ACI Committee 544.1R-82 (1982), beton serat (fiber reinforced
concrete) merupakan jenis beton yang terdiri atas campuran semen hidrolik, agregat
halus, dan agregat kasar, yang diperkaya dengan penambahan elemen serat diskrit.
Serat-serat tersebut berfungsi sebagai material tambahan yang tersebar secara acak
dalam campuran beton. Penambahan serat ini bertujuan untuk meningkatkan sifat
mekanik beton, terutama dalam menahan retak awal akibat beban. Menurut
Sudarmoko dalam Resmi (2008), peningkatan konsentrasi serat dan aspek rasio
(yaitu perbandingan antara panjang serat terhadap diameter serat) cenderung
menurunkan workability atau kelecakan campuran beton secara signifikan. Hal ini

disebabkan oleh meningkatnya hambatan internal antar partikel dalam adukan.



Secara prinsip, beton serat bekerja dengan cara memperkuat beton melalui
distribusi serat secara acak dalam matriks beton, sehingga mampu menghambat
propagasi retak mikro yang biasanya terjadi pada tahap awal pembebanan
(Andriansyah & Kurnia 2023).

Dalam perkembangan teknologi beton modern, penambahan serat alami
maupun sintetis ke dalam campuran beton merupakan salah satu inovasi yang
bertujuan untuk meningkatkan performa mekanik serta integritas struktur internal
beton. Salah satu material alami yang potensial adalah serat ampas tebu (bagasse
fiber), yang merupakan limbah biomassa hasil samping dari proses penggilingan
tebu. Penggunaan serat ini bertujuan untuk meningkatkan ketahanan beton terhadap
pembentukan retak, meningkatkan daktilitas, serta menawarkan alternatif material
yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Penelitian oleh Junianto (2007) menunjukkan bahwa penambahan serat ampas
tebu dalam kisaran 0,20%-0,25% dari berat semen dapat meningkatkan kuat tekan
beton sebesar 20,79%-28,21% dibanding beton normal tanpa serat. Pada Kisaran
tersebut, kuat tekan beton mencapai nilai antara 20,35 MPa hingga 21,10 MPa,
dengan peningkatan signifikan pada kuat tarik belah. Lebih lanjut, penambahan
serat sebanyak 1% terbukti dapat meningkatkan kuat tekan beton hingga mencapai
29,28 MPa pada umur 28 hari, yang menunjukkan peningkatan performa

dibandingkan beton kontrol tanpa serat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh penambahan serat tebu terhadap kuat tekan dan kuat tarik
belah pada beton ?
2. Bagaimana hasil nilai kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan serat tebu
sebagai bahan campuran menggunakan persentase 0%, 0,25%, 0,5%, 0,75%

dan 1% pada umur 28 hari ?
1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan



serat tebu terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah pada beton.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penambahan serat tebu terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah sebagai
bahan campuran pada beton dengan panjang serat yang sama namun persentase

yang berbeda.

1.4 Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu dan lainnya, penulis membatasi masalah pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1 Serat tebu yang digunakan berasal dari ampas tebu penjualan es dijalan Panca
Usaha kota Palembang.

2 Pengujian yang dilakukan pada kuat tekan dan kuat tarik belah beton saat beton
umur 28 hari.

3 Menggunakan variasi penambahan serat tebu 0%, 0,25%, 0,5%,%0,75%, 1%
terhadap berat semen.

4 Target kuat tekan beton mutu fc’25.
5 Panjang serat tebu yang dipakai adalah 5 cm dan lebar 1 mm
6 Benda uji berbentuk silinder dengan ukuran 15 x 30 cm.

1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan penulisan ini memiliki lima bab yang mempunyai
pembahasan tersendiri, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, Maksud dan Tujuan
penelitian, Batasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas tentang landasan teori dan hasil kajian dari beberapa
penelitian terdahulu yang relavan.
BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini metode penelitian memuat beberapa hal pokok diantaranya : Jenis
penelitian, langkah — langkah penelitian, waktu dan tempat penelitian, bahan dan

alat penelitian serta metode pengumpulan data.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan hasil penelitian analisa data dari hasil pengujian yang
telah dilakukan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran penelitian

selanjutnya.



1.6 Bagan Alir Penulisan
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Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan
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